ABSTRAK

Falahatuz Zulfa, 1212090050, 2025. ‘“Penerapan Model Pembelajaran
Experiential Learning Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas V di MI” (Penelitian Kuasi Eksperimen di M| Miftahul Falah Kota Bandung).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yaitu pada rendahnya hasil
belajar IPA pada siswa M1 Miftahul Falah Kota Bandung terlihat dari nilai rata-rata 64,28
dari 51 siswa, yang masih di bawah nilai Kriteria Kelas Ketutasan Maksimal (KKM). Hal
ini disebabkan oleh model pembelajaran yang diterapkan oleh guru terlalu monoton,
sehingga kurangnya melibatkan siswa secara aktif ketika proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui hasil belajar kognitif siswa sebelum
penerapan model pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol (2) mendeskripsikan
proses model Experiential Learning dan model Direct Intruction (3) mengetahui
pencapaian hasil belajar kognitif siswa di kelas eksperimen dan kontrol (4) membuktikan
bahwa kelas yang menggunakan model Experiential Learning lebih baik dibandingkan
dengan kelas yang menggunakan model Direct Intruction (5) mengetahui peningkatan
model Experiential Learning dan model Direct Intruction.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan metode kuasi
eksperimen dan rancangan Nonequivalent Control Group Design atau dapat diartikan tanpa
proses pengacakan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum diterapkan model pembelajaran pada
kedua kelas tersebut, menghasilkan nilai rata-rata pretest 37 di kelas eksperimen dan rata-
rata 38 di kelas kontrol, artinya kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang sama
dan tergolong kurang baik. Setelah diterapkan model pembelajaran pada kedua kelas
tersebut, nilai rata-rata postest kelas eksperimen meningkat menjadi 88 dikategorikan
sangat baik, sedangkan kelas kontrol 58 dikategorikan cukup baik. Hasil uji statistik T
Aksen (t’) dengan nilai signifikansi < 0,001 artinya terdapat perbedaan rata-rata nilai
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta pada hasil uji Ngain yang
menunjukan nilai rata-rata 80 di kelas eksperimen dan di kelas kontrol yaitu 30 dan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Experiential Learning lebih baik dibandingkan dengan penerapan model
pembelajaran Direct Intruction dan dapat memperbaiki hasil belajar kognitif IPA siswa
kelas V.

Kata Kunci : Hasil Belajar Kognitif, Experiential Learning, Direct Intruction



